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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Peelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel

Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai.Variabel 

adalah sesuatu yang secara kuantitatif atau kualitatif bervariasi. (Azwar: 

2005) Ciri-ciri atau aspek dari fakta sosial yang mempunyai lebih dari satu 

nilai yang dinamakan variabel. 

Sesuai dengan judul “Hubungan antara parental involvement dengan 

student engagement pada siswa SMA yang tinggal di pondok pesantren”, 

variabel dari penelitian ini adalah terdiri dari 2 (dua) variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas  : Parental Involvement 

b. Variabel Terikat  : Student Engagement 

2. Definisi Operasional

a. Parental involvement

Parental involvement adalah keterlibatan orang tua yang 

merupakan partisipasi dari orang tua terhadap pendidikan belajar 

anak baik di rumah, di sekolah maupun di tempat lain yang dapat 

mendukung kemajuan belajar atau kemampuan akademik anak. 

Adapun cara mengukur parental involvement yaitu dengan 

menggunakan skala parental involvement. 

51 
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b. Student engagement 

Student engagement adalah suatu tindakan atau perilaku 

siswa yang meliputi perilaku, keadaan emosi, dan kegiatan kognitif 

siswa yang dilakukan dalam kegiatan akademik di sekolah. 

Adapun cara mengukur student engagement adalah dengan 

menggunakan skala student engagement. 

B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti 

yang memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karakteristik yang 

dimaksud bisa berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan atau yang 

lainnya (Latipun, 2002). 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Assa’adah kelas XI dan 

XII yang kesehariannya tinggal di pondok pesantren di sekitar SMA 

Assa’adah dengan jumlah siswa 260 orang. 

2. Sampel dan teknik sampling 

Sampling menurut Azwar (2003) adalah sebgain dari populasi. 

Adapun menurut Sugiyono (1997), sampel merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Menurut Arikunto (2006), apabila populasi kurang dari 100 

sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya apabila jumlah populasi lebih dari 100 dapat 

diambil 10-15% atau 20-25%. 
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA Assa’adah yang 

tinggal dipondok pesantren Qomaruddin, pondok pesantren Assyarifah 

dan pondok pesantren Assyafi’iyah dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling Non Probability. Teknik 

purposive sampling merupakan bagian dari non random sampling 

dimana pemilihan sampel sesuai dengan yang dikehendaki peneliti 

(Latipun, 2012).  Pengambilan sampel penelitian mengambil data dari 

20% dari populasi yakni terdapat 52 siswa SMA yang tinggal dipondok 

pesantren yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Kriteria sampel 

ang digunakan yaitu : 

a. Laki-laki atau perempuan 

b. Usia 15-18 tahun 

c. Siswa SMA Assa’adah yang tinggal di pondok pesantren. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diteliti. Teknik yang digunakan 

untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala yag digunakan untuk mendapatkan jenis data kuantitatif. Secara 

umum, skala merupakan suatu alat pengumpulan data yang berupa sejumlah 

penyataan yang harus dijawab oleh sujek yang menjadi sasaran atau 

responden penelitian. Singkatnya, skala adalah suatu prosedur penempatan 

atribut atau karakteristik objek pada titik-titik tertentu sepanjang suatu 

kontinum (Azwar, 2013) 
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Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini adalah dngan menggunakan Seluruh Variabel akan di 

ukur menggunakan skala pernyataan student engagement dan juga skala 

pantal involvement. Azwar (2013) menyebutkan bahwa karakteristik skala 

sebagai alat ukur psikologi antara lain : 

1) Stimulus berupa pernyataan yang tidak langsung untuk mengungkapkan 

atribut yang hendak diukur, yaitu mengungkapkan indikator pelaku dan 

atribut yang bersangkutan. 

2) Jawaban subjek terhadap suatu aitem baru merupakan sebagian dari 

banyak indikasi mengenai atribut yang diukur. Sedangkan kesimpulan 

akhir sebagai suatu diagnosis baru dapat dicapai apabila semua aitem 

telah direspon. 

3) Respon subjek tidak diklasifiksikan sebagai jawaban yang “benar” atau 

“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur 

dan sungguh-sungguh. Hanya saja, jawaban yang berbeda akan 

diinterpretasikan secara berbeda pula. 

Dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyatan yang terdiri atas dua 

macam, yaitu pernyataan favorable (mendukung atau memihak pada objek 

sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung objek sikap). 

1) Skala Parental Involvement 

Skala parental involvement menggunakan tiga aspek sebagaimana 

yang telah diungkapkan Menurut Hill & Tyson (2009), parent 

involvement terdiri dari tiga dimensi, yaitu: 
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a. Home-based involvement, adalah keteribatan orangtua dirumah 

dengan kegiatan anak untuk mendukung kesuksesan 

akademiknya seperti orangtua berkomunikasi dengan anak 

mengenai aktivitas sekolah maupun tugas sekolah anak, 

memberikan anak berbagai kegiatan pada waktu luang untuk 

mendukung prestasinya, menciptakan lingkungan belajar 

dirumah, memberikan bahan-bahan intelektual yang menarik 

dirumah. 

b. School based involvement, adalah keterlibatan orangtua 

disekolah anaknya dalam berpartisipasi dengan acara sekolah, 

administrasi sekolah, dan bekerjasama dengan pihak sekolah 

untuk mendukung kesuksesan akademik anak (Hill&Tyson, 

2009) 

c. Academic Sosialization, adalah srategi yang dilakukan orangtua 

untuk membuat anaknya lebih berkembang dalam kemandirian 

dan kemampuan kognitifnya, membantu pengembangan 

pendidikan dan cita-cita pekerjaan, anak didorong berdasarkan 

motivasi internal untuk mencapai prestasi dengan fokus pada 

rencana masa depan. 
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Blue Print skala Parental Involvement adalah sebagai berikut : 

Tabel 1      

Blue Print Skala Parental Involvement*    

No Aspek Indikator 
No. Aitem Jumlah Bobot 

Favourable Unfavourable   

1 
Home Based 

Involvement 

1.1 Menjalin komunikasi 

dengan anak mengenai 

aktifitas disekolah 

1, 11, 18 12, 17 5 10% 

1.2 Menjalin komunikasi 

mengenai tugas sekolah 
13, 14, 19 2, 16 5 10% 

1.3 Memberikan anak 

kegiatan saat waktu luang 

untuk menunjang prestasi 

anak 

3, 15, 27 24, 28 5 10% 

1.4 Menciptakan 

lingkungan belajar di 

tempat tinggal anak 

21, 26 4, 23 4 8% 

1.5 Memberikan fasilitas 

yang menunjang 

pembelajaran akademik 

anak 

5, 20, 22 33, 38 5 10% 

2 

School 

Based 

Involvement 

2.1 Orang tua 

berpartisipasi dalam 

acara sekolah 

25, 29 6, 37 4 8% 

2.2 Orangtua 

berpartisipasi dalam 

urusan administrasi di 

sekolah 

7, 30, 34 36, 43 5 10% 

2.3 Orang tua bekerja 

sama dengan pihak 

sekolah 

31, 35 8, 32 4 8% 

3 
Academic 

Socialization 

3.1 Orang tua 

memberikan motivasi 

untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif 

anak 

9, 39, 46, 48 40, 47 6 12% 

3.2 Orang tua mengawasi 

dalam proses 

perkemangan kognitif 

anak 

42, 44, 45, 

49, 50 
10, 41 7 14% 

Jumlah 30 20 50 100% 

       

*Rujukan membuat blue print dari buku Penyusunan Skala Psikologi, Saifuddin Azwar, 2015 
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2) Skala Student Engagement 

Connell (dalam Cristenson, 2012) mengatakan student 

engagement terdiri dari tiga dimensi , yaitu: 

a) Behavioral engagement 

Menggambarkan kualitas motivasi siswa yang ditampilkan 

dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas 

yang bersifat akademik untuk mncapai keberhasilan akademik. 

Mencakup siswa memiliki usaha, intesitas, ketekunan dan 

keteguhan hati dalam menjalankan kegiatan akademik. 

b) Emotional engagement 

Merupakan reaksi positif atau negative siswa terhadap guru, 

teman sekelas, kegiatan akademik dan sekolah. Mencakup siswa 

merasa antusias, menikmasti, senang dan puas dalam kegiatan 

akademik. 

c) Cognitive engagement 

Investasi psikologis siswa dalam pembelajaran, dimana siswa 

memiliki keinginan untuk lebih baik hingga melampaui 

persyaratan yang ada dan prefensi untuk tantangan. 

Menggabungkan perhatian siswa untuk mengerahkan upaya 

yang diperlukan guna memahami suatu materi. 

 

 

Blue Print Skala Student Engagement adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2      

Blue Print Skala Student Engagement*    

No Aspek Indikator 

No. Aitem 

Jumlah Bobot 
Favourable Unfavourable 

1 
Behavior 

engagement 

1.1 Memiiki usaha 

intens ketekunan dan 

keteguhan dalam 

menjalankan kegiatan 

akademik 

1, 14, 21, 

24 
10, 22 6 12% 

1.2 Patuh terhadap 

peraturan di sekolah 

11, 23, 26, 

27 
2, 25, 48 7 14% 

2 
Emotional 

engagement 

2.1 Bersikap positif 

terhadap guru, teman 

sekolah ataupun 

sekolah 

3, 28, 34 12, 33 5 10% 

2.2 Memiliki 

ketertarikan pada 

guru, teman kelas 

ataupun sekolah 

13, 32, 46 4, 15 5 10% 

2.3 Memiliki penilaian 

terhadap suasana 

kelas, guru teman 

kelas ataupun sekolah 

5, 31, 43 20, 42 5 10% 

2.4 Memiliki reaksi 

afektif terhadap guru, 

teman kelas ataupun 

sekolah 

16, 35, 47 6, 29 5 10% 

3 
Cognitive 

engagement 

3.1 Mempunyai 

strategi kognitif 

sendiri untuk 

menunjang 

kemampuan kognitif 

7, 30, 40, 

49 
36, 41 6 12% 

3.2 Menggunakan 

metakognitif dalam 

berfikir dan belajar 

19, 37, 45 8, 18 5 10% 

3.3 Mengerahkan 

usaha yang lebih guna 

dapat menguasai suatu 

kemampuan 

9, 38, 44, 

50 
17, 39 6 12% 

Jumlah 31 19 50 100% 

*Rujukan membuat blue print dari buku Penyusunan Skala Psikologi, Saifuddin Azwar, 2015 
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Untuk menentukan skor terhadap subjek maka ditentukan norma 

penskoran dengan empat alternatif jawaban. Menurut Arikunto (2006), ada 

kelemahan dengan lima alternatif jawaban, karene responden cenderung 

memilih alternatif yang ada di tengah R (ragu-ragu), karena jawaban dirasa 

paling aman dan paling gampang. 

Skala Likert ini juga menjabarkan kategori jawaban yang ditengah (R) 

berdasarkan dua alasan : 

1) Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan 

belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurutkonsep 

aslinya bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, 

atau bahkan ragu-ragu). 

2) Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan 

kecenderungan jawaban ke tengah (central tendency effect), 

terutama bagi mereka yang ragu atas arah jawabnnya kea rah 

setuju ataukah kea rah tidak setuju. 

Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu) untuk 

meminimalisir ketidakvalidan aitem yang di uji. Sehingga pilihan alternatif 

jawaban hanya empat saja. 
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Tabel 3  

Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable  

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

D. Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 

Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 

menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai 

variabel yang diukur seperti yang dikehendaki oleh tujuan dari 

pengukuran tersebut.akurat dalam hal ini berarti cermat dan tepat. Disini 

terkandung pengertian bahwa valid tidaknya suatu tes tergantung pada 

kemampuan alat ukur tersebuta dalma mencapai tujuan pengukuran 

yang dikehendaki (Azwar, 2015). 

Pada penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas isi, 

dalam validitas ini yang dicari adalah apakah masing-masing aitem 

dalam tes layak untuk mengungkap atribut yang diukur sesuai dengan 

indikator keperilakuannya dan apakah aitem-aitem dalam tes telah 

mencakup keseluruhan domain isi yang hendak diukur. Validitas ini 

dibagi menjadi dua yaitu validitas tampang (sejauh penampilan tes dapat 

memberikan motivasi pada subjek yang akan diukur) dan validitas logis 
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(relevansi isi dengan indikator sebagai operasionaisaasi dari atribut yang 

diukur) (Azwar, 2015). 

Untuk membedakan dan mengukur variabel yang memang 

dikehendaki, maka digunakan seleksi daya beda/daya diskriminasi yang 

dalam laporan ini digunakan bantuan SPSS 16.00 for Windows. Daya 

diskriminasi Autem diterima yaitu apabila memenuhi kaidah harga 

koefisien Corrected Item Total Correlation ≥ 0,30. 

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 

a. Hasil Uji Validitas skala Parental Involvement 

Dari hasil análisis yang telah dilakukan dengan bantuan 

SPSS 16.0 for Windows ditemukan bahwa terdapat 22 aitem yang 

diterima, yaitu aitem 1, 2, 7, 9, 10, 11, 13, 19, 20, 21, 26, 29, 31, 32, 

35, 37, 39, 43, 45, 46, 49 dan 50 yang memiliki Corrected Item Total 

Correlation ≥ 0,30. Dan terdapat 28 aitem yang tidak diterima yaitu 

aitem 3, 4, 5, 6, 8, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 30, 

33, 34, 36, 38, 40, 41, 42, 44, 47 dan 48 karena Corrected Item Total 

Correlation ≤ 0,30. 

b. Hasil uji validitas skala student engagement 

Dari hasil análisis yang telah dilakukan dengan bantuan 

SPSS 16.0 for Windows ditemukan bahwa terdapat 30 aitem yang 

diterima, yaitu 1, 2, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 31, 33, 34, 35, 38, 39, 42, 43, 44, 45, 46 dan 49, yang 

memiliki Corrected Item Total Correlation ≥ 0,30. Dan terdapat 20 
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aitem yang tidak diterima yaitu aitem 3, 4, 5, 6, 7, 10, 15, 16, 19, 20, 

29, 30, 32, 36, 37, 40, 41, 47, 48 dan 50 karena memiliki Corrected 

Item Total Correlation ≤ 0,30. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability suatu 

pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 

reliabilitas tinggi sebagai pengukiran yang reliabel (Azwar, 2015). 

Reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah reliabiltas 

dengan penekatan tes ulang, merupakan suatu metode dengan 

menyajikan instrumen pada satu kelompok subjek dua kali setelah 

tenggang waktu tertentu diantara kedua penyajian tersebut. (Azwar, 

2015). Untuk menguji reliabilitas digunakan Alpha Cronbach dengan 

bantuan SPSS FOR WINDOWS versi 16. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan melihat kondisi internal berdasarkan koefisien Alpha 

Cronbach’s. 

 Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000) yang  

membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika alpha atau r hitung: 

a. 0,000 – 0,200 : Sangat Tidak Reliabel 

b. 0,210 – 0,400 : Tidak Reliabel 

c. 0,410 – 0,600 :  Cukup Reliabel 

d. 0,610 – 0,800 : Reliabel 

e. 0,810 – 1,000 : Sangat Reliabel 
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Tabel 4 

Hasil Uji Estimasi Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Aitem 

Student Engagement 0,757 30 

Parental Involvement 0,802 22 

 

Pada tabel 4 menjelaskan bahwa pada hasil uji reliabilitas 

variabel parental involvement, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,802 maka reliabilitasnya adalah reliabel sehingga aitem-aitemnya 

dapat dikatakan reliabel sebagai alat pengumpul data. Sedangkan 

variabel student engagement diperoleh nilai sebesar 0,757 yang 

artinya reliabilitasnya baik sehingga aitem-aitemnya dapat 

dikatakan sangat reliabel sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian ini. 
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E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis koreasi product 

moment dari Karl Pearson. Hal tersebut dikarenakan data yang digunakan 

adalah data parametrik. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

diantara dua variabel yaitu variabel parental involvement sebagai variabel 

bebas dan variabel student engagement sebagai variabel terikat (Muhid, 

2012). 

Beberapa hal yang harus dipenuhi ketika menggunakan analisis ini 

adalah, data dari kedua variable brbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) 

dan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Muhid, 2012). 

Oleh sebab itu, sebelum melakukan uji analisi korelasi data yang perlu 

dilakukan adalah melakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas. 

1. Uji prasyarat 

Uji prasyarat merupakan langkah untuk mengetahui apakah analisis 

data untuk pengujian hipotesis bisa dilanjutkan apa tidak. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data baik 

variabel bebas maupun vatiabel terikat terdistribusikan secara 

normal atau tidak untk pengujian normalitas menggunakan one 

sample kolmogrof smirnov test. Kaidah yang digunakan Apabila 

signifikansi >0,05 maka dikatakan berdistribusi normal, begitupula 

sebaliknya jika signifikansi <0,05 maka dikatakan berdistribusi 

tidak normal (Azwar, 2015). 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas hubungan bertujuan untuk membuktikan 

apakah variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan 

variabel terikat (Azwar, 2015).  Kaidah yang digunakan untuk 

mengetahui linearitas hubungan antara variable bebas dan variable 

terikat adalah jika signifikansi (p) >0,05 maka hubungannya linier, 

jika signifikansi (p) <0,05 maka hubungan tidak linier. 

 

3. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Product Moment Correlation dari Karl 

Pearson. Hal tersebut digunakan  untuk mengetahui hubungan diantara 

dua variabel yaitu parental involvement dengan student engagement 

pada siswa SMA yang tinggal di pondok pesantren. Beberapa hal yang 

harus dipenuhi ketika menggunakan analisis ini adalah, data dari kedua 

variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) dan data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal (Muhid, 2012). 

Semua proses analisis menggunakan Program SPSS versi 16 for 

Windows. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak diterima (koefisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 
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bebas tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 

regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel bebas tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 


